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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

 Sesuai dengan tujuan penelitian skripsi yang ingin mengambarkan 

mengenai dampak dari campur tangan orang tua dalam rumah tangga anak 

terhadap hubungan cucu, yang fokusnya mencari tahu bagaimana bentuk 

campur tangan orang tua dalam rumah tangga anak dan bagaimana dampak 

campur tangan orang tua dalam rumah tangga anak terhadap hubungan cucu. 

Selanjutnya dari observasi lapangan didapat beberapa orang informan yang 

dapat dimintakan informasinya tentang keluarga yang mengalami dampak 

adanya campur tangan orang tua dalam keluarga. Para informan yang telah 

dipilih dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Informan I  

Nama : MZA (suami) 

Tempat Tanggal Lahir : Tamiang Layang, 17 Desember 1989 (33 tahun) 

Alamat : Buntok Kota Kabupaten Barito Selatan 

Pendidikan : Diplomama  (D-3) 

Pekerjaan : Wirausaha 

2. Informan II 

Nama : MZH (Istri) (30 tahun) 

Tempat Tanggal Lahir : Buntok, 8 Juli 1992 

Alamat : Buntok Kota Kabupaten Barito Selatan  

Pendidikan : SMA  
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Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

3. Informan III 

Nama : MHT (Mertua Laki-laki) (55 tahun) 

Tempat Tanggal Lahir : Amuntai, 18 November 1967 

Alamat : Buntok Kota Kabupaten Barito Selatan 

Pendidikan : Sarjana (S1)  

Pekerjaan : PNS 

4. Informan IV 

Nama : HNS (Mertua Perempuan) 

Tempat Tanggal Lahir : Amuntai, 9 Oktober 1970 (52 tahun) 

Alamat : Jl. Brigjen Hasan Basry Komplek Cendana II 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Dagang 

5. Informan IV 

Nama : ISL (Orang Tua Laki-laki) 

Tempat Tanggal Lahir : Tamian Layang, 12 Desember 1966 (56 tahun) 

Alamat : Buntok Kota Kabupaten Barito Selatan 

Usia : 56 tahun 

Pekerjaan : Karyawan Swasta 

6. Informan V 

Nama : EVL (Orang Tua Perempuan) (54 tahun) 

Tempat Tanggal Lahir : Tamiang Layang, 9 November 1968 

Alamat : Buntok Kota Kabupaten Barito Selatan 

Pendidikan : SMA  
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Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

B. Laporan Penelitian 

1. Bentuk Campur Tangan Orang Tua dalam Rumah Tangga Anak 

 Dari hasil wawancara dengan informan di atas mengenaihubungan yang 

harmonis antara orang tua dengan anak adalah sebagai berikut: 

 Menurut MZA (suami) berpendapat bahwa  hubungan yang harmonis 

antara orang tua atau mertua dengan anak atau menantunya sebagai berikut: 

Orang tua hendaknya mengerti yang diinginkan dan dicita-citakan anak. 
Begitu sebaliknya anak memahami keinginan orang tua. Misalnya, dalam 
hubungan rumah tangga, orang tua boleh ikut campur urusan keluarga 
anak, tetapi melihat situasi dan kondisi. Jika anak terlihat tidak mampu 
mengatasi masalah dan dirasa perlu campur tangan orang tua, maka ini 
kesempatannya. Anak tidak perlu merasa berkecil hati bahwa ikut 
campur orang tua demi kebaikan keluarga anak. Sebaliknya, jika anak 
merasa kesulitan mengatasi masalah keluarga sendiri, dapat meminta 
masukan dan bimbingan dari orang tua. Dengan demikian orang tua akan 
merasa diharga karena ikut dilibatkan dalam permasalahan keluarga 
anaknya.52 
 

 Pendapat hampir sama dikemukakan MZH (istri) bahwa hubungan yang 

harmonis antara orang tua atau mertua dengan anak atau menantunyayaitu: 

Suami sebagai imam keluarga mestinya menjadi pemimpin dan mau 
bekerja keras untuk kebahagiaan keluarga. Jika ini terwujud, tentu orang 
tua tidak akan ikut campur terlalu jauh dalam urusan keluarga anak. 
Tetapi jika belum terwujud, orang tua akan ikut membantu (terkesan ada 
intervensi) dalam memecahkan masalah keluarga anak. Keterlibatan 
orang tua ini patut dihargai sebagai wujud tanggung jawab. Orang tua 
membantu anak adalah kodrati (tanpa pamrih), maka derita anak dan 
cucu adalah derita orang tua juga. Sebaliknya, bahagia anak dan cucu 
adalah kebahagiaan orang tua juga. Sedangkan anak harus menunjukkan 
rasa hormat dan balas budi kepada orang tua, misalnya dengan memberi 
peluang orang tua ikut bertanggung jawab dalam mewujudkan 
kebahagian anak.53  

                                                           
52 MZA, Wirausaha, Wawancara Pribadi, Buntok, 24 Mei 2022. 
 
53 MZH, Ibu Rumah Tangga, wawancara pribadi, Buntok, 24 Mei 2022. 
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 Hal berbeda dikemukakan oleh MHT (Mertua Laki-laki) berpendapat 

bahwa hubungan yang harmonis antara orang tua atau mertua dengan anak atau 

menantunya sebagai berikut: 

Suami harus berusaha memenuhi kebutuhan keluarga seperti 
kesepakatan. Jika suami belum mampu memenuhi nafkah keluarga, istri 
bisa menentukan sikapnya apakah ikhlas atas pemberian atau menuntut 
sesuai kesepakatan. Istri juga berhak meminta bantuan orang tua selama 
mereka bisa membantu yang dimintanya. Permasalahan suami setuju atau 
tidak setuju itu urusan lain, mestinya suami mengutamakan kebahagian 
keluarga. Tidak salah jika orang tua membantu kehidupan anaknya 
selama bertujuan untuk kebaikan.54 

 Pendapat di atas didukung oleh HNS (Mertua Perempuan) bahwa 

hubungan yang harmonis antara orang tua atau mertua dengan anak atau 

menantunyayaitu: 

Suami semestinya memenuhi kebutuhan keluarga, setitidaknya 
kebutuhan pangan-sandang-papan dan pendidikan anak. Suami yang baik 
bisa paham keadaan dan kebutuhan keluarga. Jadi tidak perlu berkecil 
hati jika orang tua membantu kesulitan keluarganya. Sesungguhnya tidak 
ada orang tua mau anaknya menderita, bagi orang tua rezeki mereka 
adalah rezeki anak, kalau anak kekurangan dan orang tua ada kelebihan 
sudah semestinya berbagi.55 

 Hal berbeda dikemukakan ISL (Orang tua Laki-laki) bahwa hubungan 

yang harmonis antara orang tua atau mertua dengan anak atau 

menantunyayaitu: 

Orang mesti bijaksana melihat situasi kehidupan keluarga anak. Jika anak 
sedang bermasalah, beri kesempatan memecahkan sendiri lebih dahulu, 
ini untuk kemandiriannya. Jika anak sudah berusaha dan masih 
terkendala, orang tua bisa bersikap membantu tetapi bukan sebagai aktor 
utama dalam memecahkan masalah. Orang tua jangan sampai membuat 
anak kehilangan kemandirian dan sulit bangkit. Sebaiknya orang tua 
terlibat dalam perkara keluarga anak jika diminta bantuannya, tidak salah 

                                                           
54 MHT, Aparatur Sipil Negara, Wawancara Pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
 
55 HNS, Pedagang, Wawancara Pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
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terlibat mengasuh cucu selama diminta keluarga anak. Selanjuti bersama-
sama mengatasi masalah.56 

 Juga hampir sama dikemukakan EVL (Mertua Perempuan) bahwa 

hubungan yang harmonis antara orang tua atau mertua dengan anak atau 

menantunyayaitu: 

Kewajiban suami minimal memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, 
pendidikan, dan kesehatan. Jika standar itu belum terpenuhi, berarti ada 
masalah ekonomi. Jika terjadi seperti ini, orang tua bisa membantu anak 
dan anak tidak perlu malu meminta bantuan. Dalam situasi seperti ini 
orang tua bisa terlibat dalam keluarga anak termasuk  mengasuh cucu 
selama memang diminta dan hanya selaku pendukung dalam 
memecahkan masalahan.57 

 Dalam penelitian ini didapat informasi mengenai boleh atau tidaknya 

orang tua ikut campur dalam megurusi keluarga anak terutama hak asuh atas 

cucu sebagai berikut. 

 Menurut MZA (suami) berpendapat bahwa  boleh atau tidaknya orang 

tua ikut campur dalam megurusi keluarga anak terutama hak asuh atas cucu 

yaitu: 

Orang tua dibenarkan ikut campur mengurusi keluarga anak termasuk 
mengasuh cucu sebatas hal ini dikomunikasikan terlebih dahulu. 
Sebaliknya anak memberikan ruang orang tua berkontribusi guna 
mengekspresikan tanggung jawabnya kepada keluarga anak agar 
hidupnya lebih baik. Misalnya, orang tua ikut mengurusi anak dan cucu, 
tetapi didasari situasi dan kondisi yang tepat. Jika keluarga anak terlihat 
tidak mampu mengatasi masalahnya, dan dirasa perlu orang tua 
memerankan menjadi  pengawas dan pembimbing untuk kelauraga anak. 
Disinilah orang tua berhak terlibat membantu keluarga anak. Sebaliknya, 
anak atau menantu tidak perlu kecil hati atau berburuk sangka atas 
bantuan tersebut, ini demi untuk kebaikan keluarga. Namun, jika tidak 
terjalin komunikasi harmonis diantara mereka, maka keterlibatan orang 

                                                           
56 ISL, Karyawan Swasta, Wawancara Pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
 
57 EVL, Ibu Rumah Tangga, Wawancara Pribadi, Buntok, 29  Mei 2022. 
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tua bisa menyebabkan masalah, yaitu adanya perasaan tidak dihargai dan 
kecewa, terutama menantu atas kewajibannya.58 
 

 Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh informan MZH (istri) 

bahwa boleh atau tidaknya orang tua ikut campur dalam megurusi keluarga 

anak terutama hak asuh atas cucu sebagai berikut: 

Orang tua boleh mencampuri urusan keluarga anak seperti mengasuh 
cucu, tetapilebih dahulu berkomunikasi atau sepakat dengan anak dan 
menantu. Anak dan menantu juga hendaknya memberi kesempatan orang 
tua dalam menunjukkan kasih sayangnya kepada cucu. Jadi keluarga 
tidak perlu berkecil hati apabila orang tua ikut berperan terlebih apabila 
anak dan menantu lagi kesulitan. Rasanya orang tua tidak mau anak dan 
cucunya bermasalah. Namun dalam hal ini eloknya orang tua tidaklah 
mendominasi dan sampai menghilangkan peran anak atau menantu dalam 
keluarganya. Disinilah orang tua berhak terlibat membantu keluarga 
anak. Sebaliknya, keluarga anak tidak berburuk sangka atas ikut campur 
orang tua tersebut.59  

 Dikemukakan oleh MHT (Mertua Laki-laki) bahwa boleh atau tidak 

orang tua ikut campur dalam megurusi keluarga anak terutama hak asuh atas 

cucu yaitu: 

Orang tua boleh berperan membantu anak termasuk mengasuh cucunya. 
Bantuan orang tua disini sebagai perwujudan kasih sayang kepada anak 
dan cucunya. Dalam hal keluarga anak masih belum mafan sesuai dengan 
harapan semula. Selanjutnya anak masih berhak meminta bantuan kepada 
orang tua selama orang tuanya mampu membantu. Tujuan orang tua 
dalam hal ini adalah memberi petunjuk atau arahan dan berperan aktif 
dalam fungsi pengawasan dan pembinaan keluarga. Karena itu tidak 
semestinya anak dan menantu mencegah niat baik orang tua. Kebijakan 
ini pada dasarnya bertujuan untuk kebahagiaan keluarga semata.60 

                                                           
58 MZA, Wirausaha, Wawancara Pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
 
59 HNS, pedagang, wawancara pribadi , Buntok, 26 Mei 2022. 
 
60 MHT, aparatur sipil negara, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
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 Pendapat di atas didukung oleh HNS (Mertua Perempuan) bahwa boleh 

atau tidaknya orang tua ikut campur dalam megurusi keluarga anak terutama 

hak asuh atas cucu sebagai berikut: 

Orang tua sudah semestinya ikut peduli dan bertanggung jawab terhadap 
kehidupan anaknya. Jadi jika anak merasa kesulitan memenuhi 
kebutuhan dan mengurus keluarga, tidak perlu malu untuk mengutarakan 
keadaannya dan meminta bantuan kepada orang tuanya untuk mengatasi 
masalahnya. Orang tua tidak akan tinggal diam melihat kehidupan 
keluarga bermasalah. Orang tua dengan segala pengalaman hidup dan 
kebijakannya sudah membuktikan diri mampu melalui dan membentuk 
keluarga bahagia kepada anak dan menantu. Atas dasar ini orang tua 
secara prakris mencontohkan dan mengarahkan mereka cara-cara 
mengurus dan mengasuh cucu yang baik agar tumbuh kembang seperti 
dicita-citakan. Bagi orang tua, anak dan cucu adalah bagian kehidupan 
mereka, dan menjadi tanggung jawab juga.61 

 Hal agak berbeda dikemukakan ISL (Orang tua Laki-laki) bahwa boleh 

atau tidaknya orang tua ikut campur dalam megurusi keluarga anak terutama 

hak asuh atas cucu sebagai berikut: 

Orang tua perlu bijaksana mensikapi dinamisasikehidupan keluarga anak. 
Dengan pengalaman dan kebijakannya, orang tua dapat memberi peluang 
anak untuk memecahkan masalahnya sendiri dahulu demi kemandirian 
dan kebangkitannya. Dalam hal keluarga anak kesusahan mengurus 
keluarga, orang tua dapat membantu, tetapi bukan sebagai aktor utama 
memecahkan masalahnya. Bantuan orang tua jangan sampai membuat 
anak kehilangan ruang dan perannya dalam keluarga termasuk mengasuh 
anaknya.62  

 Juga hampir sama dikemukakan EVL (Mertua Perempuan) bahwa boleh 

atau tidaknya orang tua campur dalam megurusi keluarga anak terutama hak 

asuh atas cucu sebagai berikut: 

Kewajiban orang tua yaitu memastikan anaknya hidup bahagia dan jika 
memungkinkan melebihi orang tuanya. Jadi anak tidak perlu malu 

                                                           
61 HNS, pedagang, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
 
62 ISL, karyawan swasta, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
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meminta bantuan orang tua jika mengalami kesulitan. Perlu diketahui 
bahwa orang tua berhak pula  mengasuh cucu selama memang diminta 
keluarga anak.Orang tua bisa berperan sebagai pendukung dan 
fasilitatorkebutuhan keluarga anak terutama agar mereka tidak tersangkut 
masalah yang memaksanya menyerahkan hak asuh cucu kepada kakek 
dan nenek secara sukarela dan mempercayakan kepada pengalaman dan 
kemampuan mereka.63 

 Berdasarkan pendapat mengenai standar/ukuran/batasan orang tua atau 

orang tua diperbolehkan ikut campur dalam urusan keluarga anak terutama 

dalam mengurus cucu sebagai berikut: 

 Menurut MZA (suami) mengenai standar/batasan orang tua 

diperbolehkan ikut campur dalam urusan keluarga anak terutama dalam 

mengurus cucu sebagai berikut: 

Ada batasan orang tua ikut campur tangan urusan keluarga anak terutama 
mengurus cucunya, yaitu sebatas sudah mendapatkan persetujuan dari 
anak atau menantu atau setidaknya telah dikomunikasikan terlebih 
dahulu. Keluarga anak hendaknya memberikan ruang kepada orang tua 
ikut berpartisipasi dalam mengasuh cucu berdasarkan situasi dan kondisi 
dianggap sesuai norma dan kebiasaan. Misalnya, apabila keluarga anak 
kondisinya kurang mampu dalam ekonomi dan mengasuh cucu, maka 
orang tua dapat mengambil alih kewenangannya untuk menjadi 
pembimbing keluarga besar. Sebaliknya, keluarga anak tidak perlu 
berkecil hati atau berprasangka negatif atas campur orang tua dalam 
mengasuh (mengasihi) cucunya, karena ini adalah demi kebaikan 
keluarga besar. Tetapi apabila komunikasi tidak jalan maka keterlibatan 
orang tua dapat menyebabkan prasangka negatif dan ketidak-nyamanan 
anak dan menantu yang merasa tidak dihargainya. Keterlibatan orang tua 
semacam itu akan menjadi konflik keluarga besar.64 
 

 Pendapat MZH (istri) tentang standar atau batasan orang tua 

diperbolehkan ikut campur dalam urusan keluarga anak dalam mengurus cucu 

sebagai berikut: 

                                                           
63 EVL, ibu rumah tangga, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
 
64 MZA, wirausaha, wawancara pribadi, Buntok, 24  Mei 2022. 
 



60 
 

 
 

Orang tua boleh mencampuri urusan keluarga anak seperti mengasuh 
cucu, tetapi lihat dulu situasi dan kondisinya. Misalnya, jika terlihat anak 
dalam kondisi kurang mampu mengurusi keluarganya, orang tua dapat 
dibenarkan memasuki ranah urusan rumah tangga anak. Anak hendaknya 
memberi peluang orang tua menunjukan kasih sayang kepada keluarga 
anak. Hal ini tentu perlu komunikasi atau kesepakatan kedua belah 
pihak.Jadi anak dan menantu tidak akan berprasangka buruk jika orang 
tua berperan mengasuh cucu. Orang tua tidak mau anak dan cucunya 
bermasalah. Namun dalam eloknya orang tua tidak memaksakan 
kehendak dan mendominasi sampai menghilangkan peran anak atau 
menantu dalam kehidupan keluarganya.65  
 

 Hal berbeda menurut MHT (Mertua Laki-laki) mengenai standar/batasan 

orang tua diperbolehkan ikut campur dalam urusan keluarga anak terutama 

dalam mengurus cucu sebagai berikut: 

Orang tua boleh berperan dalam keluarga anak termasuk mengasuh cucu. 
Bantuan orang tua sebagai wujud tanggung jawab dan kasih sayang 
kepada anak dan cucu. Dalam hal keluarga anak masih belum mampu 
membentuk keluarga mafan sesuai harapan semula. Anak berhak 
meminta bantuan orang tua selama orang tua mampu membantu. Tujuan 
orang tua adalah memberi petunjuk dan arahan serta contoh pengawasan 
dan pembinaan keluarga. Karena itu tidak perlu anak merasa tidak 
nyaman atau berprasangka buruk dengan bantuan orang tua. Hal ini 
dasarnya untuk kebahagiaan keluarga.66 

 Pendapat di atas didukung HNS (Mertua Perempuan) bahwa standar/ 

batasan orang tua diperbolehkan ikut campur urusan keluarga anak terutama 

dalam mengurus cucu sebagai berikut: 

Orang tua peduli dan bertanggung jawab atas kehidupan anak, selama 
keluarga anak belum mafan. Apabila keluarga anak kesulitan, tidak perlu 
malu mengutarakannya meminta bantuan orang tua. Tentu orang tua akan 
mau membantu kehidupan anaknya. Orang tua dengan segala 
pengalaman dan kebijakannya bisa mentedani dan mengarahkan anak 
dan menantu serta mengambil alih pengasuhan cucu sampai orang tuanya 

                                                           
65 MZH, ibu rumah tangga, wawancara pribadi, Buntok, 24 Mei 2022. 
 
66 MHT, aparatur sipil negara, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
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siap untuk itu. Bagi orang tua, kehidupan anak dan cucunya adalah 
kehidupan mereka pula.67 

 Hal berbeda dikemukakan ISL (Orang tua Laki-laki) bahwa standar/ 

batasan orang tua diperbolehkan ikut campur dalam urusan keluarga anak 

terutama dalam mengurus cucu sebagai berikut: 

Ada batasan orang tua dalam mencampuri urusan keluarga anak. Batasan 
ada pada kebijaksanaan dan pengalaman orang tua. Misalnya, ketika 
mereka menemui keluarga anak menghadapi problema berkeluarga, 
orang tua sebaiknya memberi kesempatan anak dan menantulebih dahulu 
untuk memecahkan sendiri demi kemandirian. Tetapi jika sudah 
menyerah, tepat lah sistuasinya orang tua membantu dan bukan sebagai 
aktor utama dalam mecarikan solusinya, termasuk dalam pengasuhan dan 
mendidik cucu, jangan sampai membuat anak kehilangan perannya dalam 
pengasuhan.68  

 Hal yang mirip dikemukakan EVL (Orang Tua Perempuan) tentang 

standar/ batasan orang tua diperbolehkan ikut campur dalam urusan keluarga 

anak terutama dalam mengurus cucu sebagai berikut: 

Kewajiban orang tua diantaranya memastikan anaknya hidup bahagia 
atau kalau bisa melebihi kebahagian orang tua. Jadi anak tidak perlu 
malu meminta bantuan orang tua apabila mengalami kesulitan. Orang tua 
akan tergerak emosinya (kasih sayang) jika anak atau cucunya hidup 
dalam kesusahan. Namun tetap memperhatikan tempat dan porsi 
kewenangan orang tua daripada anak dan menantu dalam memasuki 
urusan keluarga anak, termasuk  mengasuh cucu dibolehkan tetapi 
sebatas pendukung, tetap menempatkan posisi orang tua si anak sebagai 
aktor utama pengasuhan dan pembinaan anak.  Campur tangan 
pengasuhan orang tua ini juga dapat diterapkan selama diminta oleh 
keluarga anak atau ada komunikasi.69 

                                                           
67 HNS, pedagang, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
 
68 ISL, karyawan swasta, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
69 EVL, ibu rumah tangga, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
 



62 
 

 
 

 Dalam penelitian ini didapat gambaran mengenai adanya bantuan orang 

tua dalam keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan 

berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

 Menurut MZA (suami) mengenai bantuan orang tua dalam keluarga anak 

terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan berdampak tertentu terhadap 

kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Bantuan orang tua kepada keluarga anak seperti mengasuh/membiaya 
cucu semestinya sebatas yang disetujui atau disepakati bersama. 
Keluarga anak tentu punya visi dan misi sendiri dalam membangun 
keluarga, karena itu hendaknya orang tua memberikan ruang kepada 
mereka mewujudkannya. Meskipun demikian tidak mengabaikan orang 
tua berpartisipasi mengasuh cucu berdasarkan situasi dan kondisi sesuai 
norma dan kebiasaan. Misalnya, jika keluarga anak kondisinya kurang 
mendukung mengasuh anak (cucu), orang tua bisa mengambil alih 
kewenangan sebagai pembimbing keluarga besar. Sebaliknya, anak 
menantu tidak perlu berprasangka negatif atas campur orang tua, karena 
semuanya demi kebaikan keluarga besar. Tetapi jika komunikasi tidak 
jalan maka keterlibatan orang tua dapat menyebabkan ketidaknyamanan 
anak menantu yang merasa tidak dihargai. Keterlibatan semacam itu akan 
menjadi konflik keluarga dan bisa menyebabkan terjadinya perceraian.70 
 

 Pendapat MZH (istri) mengenai bantuan orang tua dalam keluarga anak 

terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan berdampak tertentu terhadap 

kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Dalam hal orang tua membantu keluarga anak yang bermasalah ada 
syarat tertentu. Kebolehan orang tua mengasuh cucu dibenarkan oleh 
hadits Nabi SAW. Anak perlu memberi kesempatan orang tua 
menunjukan kasih sayang kepada anak. Kesepakatan dari kedua belah 
pihak dapat menghilangkan prasangka buruk anak menantu jika orang tua 
ikut berperan mengasuh cucu. Namun jika komunikasi tidak harmonis 
maka ikut campur orang tua tadi dianggap menghilangkan peran anak 
menantu dalam keluarganya. Jika hal ini tidak segera dibicarakan dan 
dicarikan solusinya maka bisa memicu konflik keluarga dan dapat 
menimbulkan perceraian keluarga anak.71 

                                                           
70 MZA, wirausaha, wawancara pribadi, Buntok, 22 Mei 2022. 
 
71 MZH, ibu rumah tangga, wawancara pribadi, Buntok, 22 Mei 2022. 
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 Hal yang berbeda dikemukakan oleh MHT (Mertua Laki-laki) mengenai 

bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya 

cucu yang akan berdampak tertentu terhadap kehidupan keluarga anak sebagai 

berikut: 

Bantuan orang tua kepada anak seperti mengasuh cucu adalah wujud 
tanggung jawab dan kasih sayang keluarga. Dalam hal keluarga anak 
terkendala membentuk keluarga mafan sesuai harapan semula. Anak 
berhak meminta bantuan orang tua, tujuan orang tua membantu adalah 
pembinaan dan pembentukan keluarga sejahtera. Karena itu anak 
menantu tidak perlu merasa malu atau berprasangka buruk. Jika mau 
berjiwa besar maka tidak akan ada kesalahapahaman atau konflik orang 
tua dengan keluarga anak.72 

 Pendapat di atas didukung HNS (Mertua Perempuan) mengenai bantuan 

orang tua dalam keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan 

berdampak tertentu terhadap kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Kepedulian dan tanggung jawab orang tua terhadap kehidupan anak, 
salah satunya diekspresikan dengan membantu keluarga anak dan 
mengasuh cucu. Terutama apabilakeluarga anak lagi dalam kesulitan. 
Orang tua dengan segala pengalaman dan kebijakannya memberikan 
keteladanan dan mengarahkan anak dalam mengurus keluarga termasuk 
pengasuhan cucu sampai orang tuanya siap untuk itu. Jika niat baik orang 
tua ini dapat dipahami anak menantu maka tidak perlu terjadi 
perselisihan atau konflik.73 

 Menurut ISL (Orang tua Laki-laki) mengenai adanya bantuan orang tua 

dalam keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan 

berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Orang tua mencampuri urusan keluarga anak dengan dalih memberikan 
bantuan. Misalnya, ketika menemui keluarga anak menghadapi problema 
yang menuntut orang tua perlu membantu, maka bantuan itu hal 

                                                                                                                                                               
 
72 MHT, aparatur sipil negara, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
 
73 HNS, pedagang, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
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baik.Tetapi hal ini mesti dibicarakan lebih dahulu agar tidak ada salah 
paham diantara mereka. Dalam perbantuan itu orang tua berperan sebagai 
aktor pembantu, termasuk dalam penetapan hak asuh dan mendidik cucu, 
jangan sampai membuat anak kehilangan perannya dalam pengasuhan. 
Jika komunikasi ini tidak ada maka tidak menutup kemungkinan terjadi 
masalah.74 

 Dikemukakan EVL (Mertua Perempuan) mengenai adanya bantuan orang 

tua dalam keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan 

berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Membantu anak dan cucu adalah hak dan kewajiban orang tua. Jadi anak 
tidak perlu malu meminta bantuan orang tua jika kesulitan. Orang tua 
akan ikhlas jika anak dan cucuhidup susah. Namun tetap porsi 
kewenangan orang tua dalam memasuki urusan keluarga anak, termasuk  
mengasuh cucu dibolehkan sebatas pendukung keluarga anak. Dalam hal 
orang tua ikut mengasuh cucu sesungguhnya hal baik, tetapi dimintakan 
persetujuan atau kesepakatan anak menantu terlebih dahulu. Apabila 
sudah terjalin pengertian kedua belah pihak maka tidak akan ada konflik 
keluarga.75 
 

2. Dampak Campur Tangan Orang Tua dalam Rumah Tangga Anak 
Terhadap Hubungan Cucu 

 Dalam penelitian ini didapat informasi dari para informan tentang 

kebolehan orang tua yang terlalu jauh ikut campur dalam kehidupan keluarga 

anak sebagai berikut: 

 Menurut MZA (suami) mengenai adanya bantuan orang tua dalam 

keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan berdampak 

tertentu bagi kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Bantuan orang tua kepada keluarga anak seperti mengasuh dan 
membiaya cucunya semestinya hanya sebatas yang telah disepakati 
bersama. Oleh karena anak dan menantu tentunya punya visi dan misinya  

                                                           
74 ISL, karyawan swasta, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
 
75 EVL, ibu rumah tangga, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
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sendiri dalam membangun keluarga, yang bisa jadi berbeda dengan visi 
dan misi orang tua. Untuk itu anak memantu mestinya memberikan 
kesempatan orang tua untuk mewujudkan visi dan misinya dalam 
membangun keluarga selama hal itu dianggap baik dan selaras. 
Sebaliknya, orang tua juga tidak mengabaikan anak menantu ikut 
mengasuh anak. Berdasarkan norma dan kebiasaan keluarga ini 
memungkinkan orang tua mengambil alih kewenangan pengasuhan cucu 
demi kebaikan keluarga. Namun, orang tua tidak mendominasi dan 
sampai menghilangkan peran anak menantu dalam sosialisasi anak 
tersebut.76 

 Pendapat MZH (istri) mengenai adanya bantuan orang tua dalam 

keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan berdampak 

tertentu bagi kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Orang tua diperkenankan membantu keluarga anak dan mengasuh cucu. 
Anak dan menantu juga perlu memberi kesempatan orang tua 
menunjukan kasih sayangnya kepada anak dan cucunya. Hal ini tentu ada 
komunikasi atau kesepakatan sebelumnya. Dengan komunikasi yang 
selaras dan kesepakatan kedua belah pihak akan menghilangkan persepsi 
tertentu yang dapat menyebabkan permasalahan keluarga. Idealnya orang 
tua dan anak menantu bersama-sama mengasuh cucu untuk kebaikan 
keluarga besar.77 

 Hal berbeda dikemukakan oleh MHT (Mertua Laki-laki) mengenai 

adanya bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama dalam 

mengasuh/membiaya cucu akan berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga 

anak sebagai berikut: 

Bantuan orang tua kepada keluarga anak seperti mengasuh cucu adalah 
bentuk tanggung jawab moral kepada anak dan cucunya. Dalam kondisi 
anak menantu kesulitan memberikan nafkah keluarganya maka tidak ada 
salahnya otang tua membantu yang demikian. Tujuan orang tua disini 
adalah pembentukan keluarga yang sejahtera. Karena itu tidak perlu anak 
menantu merasa tidak nyaman atau berprasangka buruk dengan bantuan 
orang. Bantuan orang tua kepada anak dan cucu semata untuk kebaikan.78 

                                                           
76 MZA, wirausaha, wawancara pribadi, Buntok, 24 Mei 2022. 
 
77 MZH, ibu rumah tangga, wawancara pribadi, Buntok, 24 Mei 2022. 
 
78 MHT, aparatur sipil negara, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
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 Pendapat di atas didukung HNS (Mertua Perempuan) mengenai adanya 

bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama dalam mengasuh/membiaya 

cucu akan berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga anak sebagai berikut: 

Kepedulian dan tanggung jawab orang tua atas kehidupan anak mungkin 
tidak akan pernah pudar. Tanggung jawab orang tua terhadap keluarga 
anak adalah keniscayaan yang harus dilaksanakan. Anak terutama cucu 
berhak mendapatkan kepentingannya untuk menunjang tumbuh kembang 
fisik dan psikisnya secara wajar, berhak tercukupinya kebutuhan 
sandang, pangan dan papan, serta mendapatkan bimbingan dan 
pendidikan yang baik dan layak, dan asuhan secara baik dan benar. 
Orang tua dengan segala pengalaman dan kebijakannya dapat 
memberikannya sampai anak menantu siap memberikan kepada anaknya 
tersebut. Jika niat baik orang tua ini dapat dipahami anak menantu maka 
tidak perlu terjadi perselisihan atau konflik keluarga.79 

 Hal agak berbeda dikemukakan ISL (Orang tua Laki-laki) mengenai 

adanya bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama dalam 

mengasuh/membiaya cucu akan berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga 

anak sebagai berikut: 

Orang tua dapat mencampuri urusan keluarga anak dengan memberi 
bantuan keuangan dan perhatian khusus kepada cucu. Tetapi perlu 
diingat bahwa untuk kebaikan anak menantu, orang tua berperan bukan 
sebagai aktor utama, yang mendominasi pengasuhan dan mendidik cucu. 
Orang tua yang bijak, memposisikan dari belakang untuk mendorong 
anak menantu hingga mampu, jangan sampai membuat kehilangan 
kepercayaan diri. Kasih sayang dan kepercayaan menjadi modal 
membangun keluarga yang bahagia. Untuk mewujudkan hal ini 
diperlukan komitmen dan kebijakan dalam bertindak dan bersikap 
masing-masing pihak. Tetapi jika komunikasi tidak ada (jalan) maka bisa 
jadi akan timbul permasalahan yang tidak baru.80 

 Hal yang mirip dikemukakan EVL (Mertua Perempuan) mengenai 

adanya bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama dalam 

                                                                                                                                                               
 
79 HNS, pedagang, wawancara pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
 
80 ISL, karyawan swasta, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
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mengasuh/membiaya cucu akan berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga 

anak sebagai berikut: 

Membantu anak dan cucu sah-sah saja dilakukan orang tua. Bagi 
keluarga besar kewajiban bersama keluarga yang disepakati oleh 
keluarga besar. Jadi jika sedang bermasalah, anak jangan malu minta 
bantuan orang tua, selama orang tua mampu tentu membantu karena rasa 
kasih sayang kepada cucunya. Demikian orang tua tetap memperhatikan 
hak dan kewajibannya sebagaimana ketentuan norma dan kebiasaan 
keluarga. Dalam arti tidak terlalu jauh memasuki hak-hak anak dan tetap 
bisa menjalankan kewajiban terhadap keluarga anak, misalnya mengasuh 
cucu hingga bisa diandalkan.81 
 

 Dalam penelitian ini didapat data mengenai apabila hak asuh atas cucu 

diambil alih oleh orang tua sebagai berikut. 

 Menurut MZA (suami) mengenai apabila hak asuh atas cucu diambil alih 

oleh orang tua sebagai berikut: 

Tanggung jawab orang tua untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
Kesejahteraan anak menjadi kewajiban memelihara dan mendidik anak 
sehingga bisa tumbuh-kembang menjadi anak cerdas, sehat, berbakti 
kepada orang tua, budi pekerti luhur. Jika kondisi keluarga anak kurang 
mendukung, orang tua dapat mengambil alih kewenangan ini sebagai 
pembimbing keluarga besar. Sebaliknya, anak menantu tidak 
berprasangka buruk atas campur orang tua alam mengasuh cucu. 
Kewajiban orang tua terhadap anak sesungguhnya sudah ada batasannya 
ketika anak itu sudah berkeluarga. Namun apabila kehidupan anak dan 
menantu maih belum mampu berdiri sendiri, maka kewajiban mana 
berlaku terus. Tetapi hal ini mesti disepakati bersama untuk mencegah 
adanya prasangka dan ketidaknyamanan anak menantu yang merasa tidak 
dihargai.82 

 Pendapat MZH (istri) mengenai apabila hak asuh atas cucu diambil alih 

oleh orang tua sebagai berikut: 

Orang tua boleh membantu keluarga anak dan mengasuh cucu. Namun 
keterlibatan orang tua tersebut sebaiknya dikomunikasi ada kesepakatan 

                                                           
81 EVL, ibu rumah tangga, wawancara pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
 
82 MZA, Wirausaha, Wawancara Pribadi, Buntok, 22 Mei 2022. 
 



68 
 

 
 

lebih dahulu dengan anak menantu, sehingga anak menantu tidak akan 
merasa dikecilkan dan berprasangka buruk dengan keterlibatan orang tua 
Di samping itu orang tua jangan bersikap egois dengan mengabaikan 
peran anak menantu dalam pengasuhan anaknya. Jika hal semacam ini 
berjalan harmonis maka rasanya tidak akan menjadi masalah.83 

 Hal yang berbeda menurut MHT (Mertua Laki-laki) mengenai apabila 

hak asuh atas cucu diambil alih oleh orang tua sebagai berikut: 

Bantuan orang tua kepada keluarga anak seperti mengasuh cucu adalah 
hal baik yang perlu dibicarakan dan disepakati bersama. Wujud tanggung 
jawab dan kepedulian otang tua kepada keluarga anak jika tidak 
dikompromikan dapat berdampak buruk bagi keluarga. Misalnya, apabila 
kita merujuk hukum, maka dikatakan bapak bertanggung jawab atas 
semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak, 
bilamana bapak tidak dapat memenuhi kewajibannya, pengadilan dapat 
menentukan bahwa kakek nenek (perwalian) memikul biaya 
pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan cucu, kewajiban ini tetap 
berlaku meskipun kekuasaan sebagai orang tua dicabut. Apabila ini 
terjadi pada keluarga kita tentu merugikan bagi anak menantu kita 
sendiri. Orang tua dengan pengalaman hidupnya dapat bersikap terbuka 
dan luwes sehingga anak menantu juga dapat berjiwa besar dan tidak 
timbul kesalahapahaman atau konflik keluarga.84 

 Pendapat di atas didukung HNS (Mertua Perempuan) mengenai apabila 

hak asuh atas cucu diambil alih oleh orang tua sebagai berikut: 

Kepedulian dan tanggung jawab orang tua terhadap kehidupan anak dan 
cucunya, diantaranya diekspresikan dengan membantu keuangan anak 
dan mengasuh cucu dengan baik. Orang tua dengan segala pengalaman 
hidup dan kebijakannya akan memberikan yang terbaik bagi keluarga 
besarnya (termasuk keluarga anak). Jika niat baik orang tua tersebut 
dapat dipahami oleh anak menantu sebagai niat baik, maka tidak akan 
menjadi masalah atau tidak akan  terjadi perselisihan atau konflik 
keluarga.85 

                                                           
83 MZH, Ibu Runah Tangga, Wawancara Pribadi,Buntok, 22 Mei 2022. 
 
84 MHT, Aparatur Sipil Negara, Wawancara Pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
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 Hal berbeda dikemukakan ISL (Orang tua Laki-laki) mengenai apabila 

hak asuh atas cucu diambil alih oleh orang tua sebagai berikut: 

Orang tua mengasuh cucu adalah hal biasa dan lumrah. Naluri kakek dan 
nenek tidak akan pudar dalam memberikan pengasuhan dan pendidikan 
anak dan cucu. Namun, niat baik orang tua ini janganlah sampai 
membuat anak curiga dan cemburu kepada orang tuanya. Dalam hal ini 
apabila keterlibatan orang tua dalam mengasuh cucu tidak dapat dihindari 
lagi, maka setidaknya anak memantu bisa menerimanya dan hal ini 
dibicarakan terlebih dahulu agar tidak terjadi salah paham diantara 
anggota keluarga.86  

 Hal yang mirip dikemukakan EVL (Mertua Perempuan) mengenai 

adanya bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama dalam 

mengasuh/membiaya cucu akan berdampak tertentu bagi kehidupan keluarga 

anak sebagai berikut: 

Membantu keluarga anak dan cucu yang lagi dalam masalah adalah hak 
dan kewajiban dari orang tua. Mana ada orang tua tega melihat anak 
menantu dan cucunya menderita. Jadi anak berhak juga meminta bantuan 
orang tua apabila mengalami kesulitan. Sebaliknya, orang tua masih 
memiliki kewajiban mengawasi dan membina keluarga anak agar dapat 
hidup sejahtera. Dalam hal orang tua membantu keluarga anak seperti 
mengasuh cucu dengan baik sesungguhnya merupakan hal baik pula. 
Namun niat baik orang tua tersebut jangan sampai menghilangkan peran 
anak menantu dalam mengasuh anaknya. Sebaiknya orang tua dan anak 
menantu berama-sama dan bahu membahu dalam mengasuh cucu.87  
 

 Dalam penelitian ini didapat data mengenai penyelesaikan permasalahan 

keluarga ketika orang tua atau mertua sudah mengambil alih hak asuh cucu 

sebagai berikut: 

                                                           
86 ISL, Karyawan Swasta, Wawancara Pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
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 Menurut MZA (suami) tentang penyelesaikan permasalahan keluarga 

ketika orang tua atau mertua sudah mengambil alih hak asuh cucunya sebagai 

berikut: 

Ketika orang tua mengambil alih hak asuh cucu biasanya akan terjadi 
masalah keluarga. Mengingat keluarga anak tentu punya visi dan misinya 
sendiri dalam membangun keluarga yang berbeda dengan misi dan visi 
dari orang tua. Hendaknya orang tua dalam pengasuhan cucu 
memberikan posisi dan ruang seimbang kepada anak menantu untuk 
mewujudkan visi dan misinya. Tetapi juga tidak mengabaikan orang tua 
berpartisipasi mengasuh cucu berdasarkan pengalaman hidupnya.88  

 Pendapat MZH (istri) mengenai penyelesaikan permasalahan keluarga 

ketika orang tua atau mertua sudah mengambil alih hak asuh cucu sebagai 

berikut: 

Ketika orang tua mengambil alih hak asuh cucu, maka kewajiban suami 
atas istri dan anaknya turut diambil alih juga. Untuk mencegah dan 
menghindari masalah maka dibuat kesepakatan yang didasari ketentuan 
hukum keluarga. Dalam kasus ini hubungan perkawinan antara suami 
dan istri serta anaknya dihadap-hadapkan dengan hukum hubungan 
keturunan orang tua dengan anak dan cucunya. Sepengetahuan saya 
orang tua tidak wajib memberikan nafkah cucunya. Tetapi karena jika 
anak dan cucu kesusahan, orang tua dapat memikul tanggung jawab anak 
menantu. Untuk kebaikan, hendaknya orang tua memberikan ruang 
kepada anak menantu ikut andil mengasuh anaknya. Dengan hal itu anak 
menantu tidak akan berprasangka buruk atas campur orang tua karena 
sudah paham.89  
. 

 Hal berbeda dikemukakan MHT (Mertua Laki-laki) mengenai 

penyelesaikan permasalahan keluarga ketika orang tua atau mertua sudah 

mengambil alih hak asuh cucu sebagai berikut: 

Ketika orang tua mengambil alih hak asuh cucu dari anak menantu. maka 
lihat dalilnya. Sepengetahuan saya orang tua tidak wajib memberi nafkah 
cucu. Tetapi orang tua berhak menjaga dan memelihara cucu agar 

                                                           
88 MZA, Wirausaha, Wawancara Pribadi, Buntok, 24 Mei 2022. 
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sejahtera. Jadi jika menemui cucu kesusahan, orang tua bisa memakai 
hak untuk memikul tanggung jawab anak menantu mengasuh cucu. 
Untuk kebaikan, harus ditempuh prosedur dimana orang tua meminta izin 
kepada anak menantu. Juga orang tua masih memberikan peluang anak 
menantu ikut mengasuh  anaknya. Jika ini dipenuhi rasanya tidak tepat 
jika anak menantu tidak bisa menerima karena berprasangka buruk atas 
campur orang tua.90 

 Pendapat sama dikemukakan HNS (mertua perempuan) mengenai solusi 

masalah keluarga ketika orang tua/mertua mengambil alih hak asuh cucu yaitu: 

Di balik kewajiban orang tua terhadap anak, ada hak orang tua terhadap 
anak (termasuk keturunannya) atau sebaliknya kewajiban anak atas orang 
tua. Kewajiban anak atas orang tua adalah menghargai apa yang menjadi 
keputusan orang tua. Karena itu menjadi tugas orang tua menanamkan 
cinta dan kasih sayang kepada angggota keluarga agar anak-anak yang 
dididik dari sejak hadir dalam keluarga tidak condong kepada sikap 
durhaka kepada orang tua. Pemahaman ini dicamkan agar tidak terjadi 
salah paham atas keterlibatan orang tua mengasuh cucunya. Keterlibatan 
orang tua semacam itu tujuannya untuk kebaikan maka semestinya tidak 
perlu ada konflik.91 

 Hal lainnya menurut ISL (Orang tua Laki-laki) mengenai penyelesaian 

masalah keluarga ketika orang tua/mertua mengambil alih hak asuh cucu yaitu: 

Orang tua yang mengambil alih hak asuh cucu biasanya beralasan 
tertentu, misalnya menurut penilaian dan pengalaman. Pada saat anak 
menantu kami belum mampu mengurus keluarga termasuk mengasuh 
anak. Sementara orang tua berpengalaman dan berkemampuan untuk 
mengasuh cucu yang patut diduga akan lebih baik daripada dijalankan 
oleh orang tuanya. Dalam kasus ini kita bersikap bijak dan menengok 
kepatutan dari aspek hak dan kewajiban. Mungkin masalahnya, anak 
menantu tidak berterus terang yang menjadi keberatannya atas 
kesepakatan. Semestinya ada komunikasi yang baik diantara kami 
sehingga tidak menimbulkan prasangka negatif anak menantu dalam 
keterlibatan orang tua mengasuh cucu untuk kebaikannya.92 
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91 HNS, Pedagang, Wawancara Pribadi, Buntok, 26 Mei 2022. 
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 Hal mirip dikemukakan EVL (Mertua Perempuan) mengenai 

penyelesaikan permasalahan keluarga ketika orang tua atau mertua sudah 

mengambil alih hak asuh cucu sebagai berikut: 

Dalam kasus orang tua yang terlibat dominan dalam pengasuhan cucu 
bisa menimbulkan masalah dan konflik keluarga. Biasanya terjadi karena 
orang tua kurang menyadari bahwa anak perempuan yang sudah menikah 
dan menjadi tanggung jawab suaminya, meskipun peran dan jasa orang 
tua atas keluarga anak tidak hilang. Dalam hal ini anak tetap harus terus 
mematuhi orang tua sebagaimana ia kecil dahulu. Mengingat orang tua 
berpengalaman hidup maka tugas mengasuh cucu ada baiknya 
melibatkan orang tua. Namun, keterlibatan tidaklah menghilangkan peran 
anak menantu.93 

 Dalam penelitian ini didapat data mengenai komunikasi dan hubungan 

Bapak dan Ibu dan/atau dengan orang tua pasca penyelasaian permasalahan 

yang ditempuh masing-masing sebagai berikut: 

 Menurut MZA (suami) mengenai komunikasi dan hubungan keluarga 

anak dengan orang tua pasca penyelesaian masalah ditempuh masing-masing 

yaitu: 

Komunikasi dan hubungan keluarga anak dengan orang tuanya pasca 
penyelesaian permasalahan menjadi tidak baik (berkonflik). Mungkin 
komunikasi yang dijalin tidak berjalan seperti diharapkan. Baik orang tua 
maupun anak menantu bertahan dengan pendapat dan egonya. Mestinya 
orang tua dalam mengasuh anak tidak mendominasi dan masih 
memberikan kesempatan anak menantu mengasuh anak berdasarkan 
situasi dan kondisi yang sesuai norma dan kebiasaan keluarga. Memang 
saat itu kondisinya keluarga anak sedang susah dan dianggap  kurang 
mendukung mengasuh anak (cucu) dengan baik. Meskipun orang tua 
telah mengambil alih hak asuh cucu, tetapi tidak berdasarkan 
kesepakatan. Sebaliknya, anak menantu menjadi berprasangka buruk atas 
campur itu, karena beranggapan orang tua mengambil semuanya dan 
mengabaikan hak anak menantu. Jadi akibat komunikasi tidak selaras 
maka keterlibatan orang tua dalam keluarga anak menjadi masalah pada 
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hubungan keluarga anak (suami dan istr). Sampai kini mereka hidup 
terpisah, tinggal di rumah orang tua masing-masing.94 
 

 Pendapat MZH (istri) komunikasi dan hubungan keluarga anak dengan 

orang tua pasca penyelesaian permasalahan yang ditempuh masing-masing 

yaitu: 

Hubungan keluarga anak dengan orang tua pasca penyelesaian masalah 
justru menjadi tambah besar (berkonflik). Bisa jadi komunikasi diantara 
keduanya tidak baik. Baik orang tua maupun anak menantu bertahan 
dengan pendapat dan egonya masing-masing. Semestinya diutamakan 
musyawarah mufakat, tetapi yang terjadi orang tua berkeras keputusan 
mengasuh cucu adalah hak dan kewajibannya, sebaliknya anak menantu 
menuntut diberikan andil dalam mengasuh anak. Karena ada anggapan 
orang tua mendominasi hak asuh cucu dan tidak memberikan kesempatan 
anak menantu ikut andil mengasuh anak berdasarkan norma dan hukum 
syariah. Memang saat itu kondisinya anak menantu sedang susah untuk 
mengasuh anak (cucu) dengan baik. Akibat komunikasi yang tidak 
harmonis maka keterlibatan orang tua dalam keluarga anak menjadi 
masalah sendiri pada hubungan suami dan istri. Sampai sekarang suami 
dan istri ini hidup terpisah.95 

 Hal berbeda menurut MHT (Mertua Laki-laki) komunikasi dan hubungan 

keluarga anak dengan orang tua pasca penyelesaian permasalahan yang 

ditempuh masing-masing sebagai berikut: 

Bantuan orang tua kepada anak menantu dalam mengasuh cucu sudah 
benar menurut norma hukum dan syariah karena anak menantu masih 
terkendala dalam membentuk keluarga sesuai harapan semula. Demi 
kebaikan anak menantu maka orang tua mengambil alih hak asuh cucu 
sebagai wujud tanggung jawab dan kasih sayang. Di samping itu anak 
masih berhak meminta bantuan orang tua selama mereka mampu 
memberikannya. Karena itu tidak perlu anak menantu merasa malu atau 
berprasangka buruk dengan bantuan ini. Namun, yang terjadi adalah anak 
menantu kurang berjiwa besar untuk menerima situasi yang sebanarnya. 
Menantu dilenakan prasangka buruk atas orang tua dan kesalahapahaman 
sehingga semakin menambah masalah sampai pada konflik dan pisah 
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ranjang suami dan istri. Sebenarnya tidak perlu terjadi demikian apabila 
masing-masing mau berjiwa besar.96 

 Pendapat di atas didukung HNS (Mertua Perempuan) komunikasi dan 

hubungan keluarga anak dengan orang tua pasca penyelesaian permasalahan 

yang ditempuh masing-masing sebagai berikut: 

Kepedulian dan tanggung jawab orang tua terhadap anak dan cucu adalah 
merupakan salah satunya ekspresi kasih sayang yang semestinya dihargai 
oleh anak menantu. Terutama apabila keluarga anak lagi dalam kesulitan. 
Orang tua dengan senang hati dan lapang dana mau menerima tanggung 
jawab itu untuk mengarahkan anak dan mengasuh cucu dengan baik. 
Namun, jika niat baik orang tua ini tidak dapat dipahami dan diterima 
anak menantu maka ini adalah hal; lain. Semestinya anak menantu mau 
dengan lapang dada mengakui dan menerimanya sehingga tidak perlu 
terjadi perselisihan atau konflik keluarga diantara suami istri tersebut.97 

 Hal berbeda dikemukakan ISL (Orang tua laki-laki) bahwa komunikasi 

dan hubungan keluarga anak dengan orang tua pasca penyelesaian 

permasalahan yang ditempuh masing-masing sebagai berikut: 

Orang tua dalam mengambil alih hak asuh cucu dengan dalih 
memberikan bantuan ketika menemui keluarga anak sedang dalam 
problema menuntut orang tua perlu membantu. Bantuan orang tua 
niscayanya hal baik. Tetapi karena tidak dibicarakan terlebih dahulu 
untuk mencapai kesepakatan, maka yang terjadi salah paham dari anak 
menantu. Memang orang tua ketika membantu dan mengasuh cucu 
terlihat sangat dominan. Semestinya mereka tidak memerankan aktor 
utama, melainkan sebagai pendukung dimana jangan sampai anak 
kehilangan peran pengasuhan anak. Jika komunikasi ini tidak ada maka 
tidak menutup kemungkinan terjadi masalah.98 

 Hal mirip dikemukakan oleh EVL (Mertua Perempuan) komunikasi dan 

hubungan keluarga anak dengan orang tua pasca penyelesaian permasalahan 

yang ditempuh masing-masing sebagai berikut: 
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Membantu anak dan mengasuh cucu yang bermasalah merupakan hak 
dan kewajiban orang tua. Jadi anak menantu tidak perlu malu meminta 
bantuan orang tua apabila mengalami kesulitan. Dalam hal orang tua ikut 
mengasuh cucu sesungguhnya merupakan hal baik. Tetapi disayangkan 
anak menantu menanggapi lain, mungkin saat itu emosinya lagi tidak 
terkendali. Padahal orang tua dalam mengasuh cucu tetap memperhatikan 
porsi kewenangan orang tua dari anak. Juga saat itu ada  dimintakan 
persetujuan dari anak menantu. Mungkin permasalahannya terletak pada 
kesalahpahaman, sehingga yang timbul prasangka buruk atas keterlibatan 
orang tua dalam mengasuh cucunya sehingga timbuk konflik keluarga.99 
 

C. Analisis Permasalahan 

1. Bentuk Campur Tangan Orang Tua dalam Rumah Tangga Anak 

 Orang tua memiliki peranan pertama dan utama bagi anak untuk 

membawa anak menuju kedewasaan dan kemafanan, maka orangtua akan 

menjadi teladan bagi anak-anaknya, karena itu anak sering mengimitasi orang 

tuanya. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-

unsur pembinaan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke 

dalam pribadi anak yang sedang bertumbuh itu.100 Karena itu dalam 

perkembangan seorang anak, orang tua berperan penting dalam proses belajar 

dari kecil hingga dewasa dan bahkan berkeluarga. Agar perkembangan anak 

sesuai dengan yang diharapkan, orang tua perlu menerapkan pola asuh yang 

strategis dan efektif. Pola asuh adalah bentuk-bentuk yang diterapkan dalam 

rangka merawat, memelihara, membimbing dan melatih dan memberikan 

pengaruh kepada keturunannya.  

 Demikian dari observasi mengenai hubungan yang harmonis antara orang 

tua dengan keluarga anak di daerah Buntok Kabupaten Barito Selatan didapat 
                                                           

99 EVL, Ibu Rumah Tangga, Wawancara Pribadi, Buntok, 29 Mei 2022. 
100 B.L.Sipayung, Pola Asuh Orangtua Pada Anak Tuna Rungu di Kelurahan Sail 

Kecamatan Tenayan Raya (Pekanbaru: Lancang Kuning, 2018), hlm.7) 
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gambaran bahwa ketika keluarga anak yang baru memilih tinggal bersama 

orang tua, keluarga baru ini pada awalnya ingin belajar dari pengalaman orang 

tua tentangkehidupan berkeluarga. Orang tua dengan segala pengalaman hidup 

sejatinya dapat dengan bijaksana mensikapi dinamisasi kehidupan keluarga 

anak, misalnya memberikan bimbingan dan arahan kepada keluarga dalam 

membangun keluarga. Terlebih ketika keluarga anak menghadapi masalah, 

orang tua dapat memberi bantuan tertentu (mengasuh cucu), tetapi bukan 

berperan sebagai aktor utama yang dapat menjadikan fondasi keluarga anak 

lemah (sulit mandiri). Orang tua bisa diminta terlibat mencarikan solusi 

permasalahan keluarga anak. Namun, terkadang dalam hubungan keluarga 

besar ini dapat terjadi permasalahan ketika komunikasi tidak sejalan diantara 

kedua belah pihak, sehingga niat baik orang tua membantu keluarga anak dan 

mengasuh cucu mendapat tanggapan sebaliknya. 

 Mengingat orang tua berkewajiban memberi teladan pengasuhan anak 

dari semenjak lahir sampai dewasa dan berkeluarga. Masalahnya dalam 

konteks ini, keluarga anak sudah memiliki anak yang juga harus taat dan patuh 

kepada aturan-aturan yang dibuat orang tua mereka. Artinya orang tua ikut 

campur dalam ranah pengurusan keluarga anak termasuk hak asuh cucu. 

Kewajiban orang tua kepada anak (termasuk cucu) meliputi banyak aspek, 

yang jia disederhanakan terdiri atas kewajiban moril dan materiil. Dalam Islam 

kewajiban adalah kewajiban bersama, jadi tidak hanya ditujukan kepada 

ayahtetapi ibu juga harus membantu dan berusaha melakukan yang terbaik bagi 

anak-anak. 
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 Dalam hal boleh tidaknya orang tua ikut campur urusan keluarga anak 

(hak asuh cucu) ada polemik dengan berbagai dalih yang tidak membenarkan 

sampai dengan membolehkan dengan persyaratan tertentu. Dalam paktik, 

terkadang membentuk keluarga ideal terlepas dari segala bentuk intervensi 

orang tua tidak dapat dilakukan secara menyeluruh. Karena orang tua memiliki 

kewenangan dalam pengawasan dan hak asuh cucu, maka ada batas tertentu 

yang dibolehkan menurut ketentuan hukum positif dan dalam mengekspresikan 

kasih sayang orang tua kepada cucu. Terutama ketika ada pandangan yang 

tidak sejalan (harmonis), maka ekspresi kasih sayang atau perasaan (emosi 

terpendam) yang ingin menebus ketidakmampuan atas pengasuhan anak dahulu 

direalisasikan dengan ikut campur mengurus dan megasuh cucu. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan orang tua menunjukkan kasih sayang relatif berlebihan 

yang pada akhirnya menimbulkan problema keluarga, baik antara keluarga 

anak dengan orang tua atau antara suami dan istri. Misalnya niat baik orang tua 

membantu keluarga anak adalah ditafsirkan sebagai intervensi jauh diluar 

kewenangan. Bahkan akibat campur tersebut terjadi hubungan tidak harmonis 

antara keduanya atau bahkan sampai bercerai. 

 Dari penelitian ini dapat digambarkan bahwa orang tua diperbolehkan 

(dibenarkan) ikut campur mengurusi keluarga anak termasuk mengasuh cucu 

sebatas telah mendapat persetujuan atau telah ada komunikasi terlebih dahulu. 

Sebaliknya anak memberi tempat dan ruang kepada orang tua untuk 

berkontribusi dalam mengekspresikan tanggung jawab dan kasih sayangnya 

kepada keluarga anak (megasuh cucu). Dalam hal mengasuh cucu, orang tua 
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mestinya menyadari ada ketentuan norma hukum dan kebiasaan keluarga yang 

menjadi pedoman bersikap dan bertindak. Misalnya, jika keluarga anak lagi 

bermasalah ekonomi dan dirasa perlu orang tua membantu, maka bisa 

mengambil kesempatan tersebut. Sebaliknya anak dan menantu tidak perlu 

malu atau berprasangka buruk atas keterlibatan orang tua. Namun, jika dalam 

hubungan itu tidak terjalin komunikasi harmonis diantara mereka, maka 

keterlibatan orang tua bisa menjadi masalah, yaitu adanya perasaan tidak 

dihargai dan kekecewaan dari anak menantu karena berprasangka bahwa orang 

tuanya telah mendominasi kehidupan keluarga anak. 

 Ada beberapa realitas terkait intervensi orang tua dalam keluarga anak, 

terkadang intervensi merupakan bantuan dari orang tua atas keluarga anak dan 

terkadang dapat merupakan masalah dalam keluarga anak ketika terjadi 

perbedaan persepsi diantara anggota keluarga, khususnya  antara orang tua 

dengan anak dan menantu.  Misalnya, orang tua berpersepsi bantuan adalah 

bentuk perhatian dan kasih sayang orang tua atas anak dan cucunya, namun 

anak dan menantu mungkin berpersepsi lain, yaitu misalnya menganggap 

sebagai intervensi orang tua. 

 Menganai adanya campur tangan orang tua atau intervensi dalam perkara 

atau urusan keluarga anak dan menantu atau bahkan pengasuhan cucu ada 

disebutkan dalam surah An-Nisa ayat 35 disebutkan: 

نْ اهَْلِه   يُّـوَفِّقِ  اِصْلاَحًا يُّريِْدَآ اِنْ  ۚ◌  اهَْلِهَا مِّنْ  وَحَكَمًاوَاِنْ خِفْتُمْ شِقَاقَ بَـيْنِهِمَا فاَبْـعَثُـوْا حَكَمًا مِّ
 ُّٰɍنـَهُمَا ا راً عَلِيْمًا كَانَ  اɍَّٰ  اِنَّ  ۗ◌  بَـيـْ  .خَبِيـْ



79 
 

 
 

 “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
damai dari keluarga perempuan. Dan jika kedua (juru damai itu) 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 
suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.” (Q.S. 
An-Nisa ayat 35). 

 Dari penjelasan di atas dapat dikatakan orang tua dibenarkan 

mencampuri perkara anak atau menantunya dalam hal untuk mendamaikan 

atau mengadakan perbaikan, atas upaya orang tua berharap Allah SWT 

memberikan taufik dan hidayah kepada keluarga anak sehingga memperoleh 

kehidupan yang lebih baik. 

 Dalam hubungannya dengan kepatuhan anak dan menantu kepada orang 

tua, Rasulullah SAW bersabda, “keridha’an Allah terletak pada Ridha orang 

tua dan kemurkaan Allah terletak pada murka orang tua”. Karena itu kadang 

anak yang berkeluarga memilih tinggal bersama orang tua, diantaranya 

dikarenakan desakan orang tua atau sanak kerabat, berbakti (merawat) orang 

tua, masih belum tega meninggalkan orang tua, ada fasilitas tempat tinggal 

orang tua, tempat orang tua dekat tempat kerja, takut meninggalkan istri 

sendirian, dan kondisi belum cukup mandiri. Selain itu, anak wajib 

menghormati orang tua dan mentaati kehendaknya yang baik. Jika anak 

berkeluarga semestinya tidak menghilangkan kedudukan orang tua atas dirinya. 

Karena berbuat baik kepada orang tua harus didahulukan daripada fardlu 

kifayah, amalan-amalan sunnah, berjihad di jalan Allah SWT. Namun, berbuat 

baik kepada orang tua tidak berarti meninggalkan kewajiban atas istri dan anak. 

Abdul ‘Azhim mengemukakan diantara perbuatan baik kepada orang tua 

adalah menemani hidup keduanya dengan cara baik, memberikan makan jika 
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mereka lapar, memakaikan baju jika keduanya telanjang, membantu jika perlu 

bantuan, meyambut panggilan keduanya, melaksanakan perintah keduanya 

dalam kebaikan dan berbicara dengan lembut, dan lainnya.101 

 Demikian campur tangan atau intervensi orang tua terhadap keluarga 

anak berawal dan berlangsung dari pada saat keluarga anak membentuk 

keluarga baru. Fenomena intervensi keluarga orang tua atas keluarga anak pada 

kasus tertentu bisa terjadi pada keluarga orang tua dan keluarga anak yang 

hidup serumah atau berdekatan tempat tinggal. Bahkan campur tangan orang 

tua ini sampai dalam hal mengasuh dan membiayai anak dan cucunya. Hal ini 

berkaitan dengan adanya kewajiban orang tua kepada anak yang meliputi 

banyak aspek, yang apabila disederhanakan terdiri atas: kewajiban moril dan 

materiil. Dalam Islam kewajiban orang tua terhadap anak (yang ditafsirkan 

kepada keluarga besar termasuk cucu) , kewajiban memelihara (hadhanah) ini 

didasarkan Surah At-Tahrim ayat berikut:  

هَا وَالحِْجَارَةُ  النَّاسُ  وَّقُـوْدُهَا ʭَراً وَاهَْلِيْكُمْ  انَْـفُسَكُمْ  قُـوْا اٰمَنُـوْا الَّذِيْنَ  ايَُّـهَا◌ٓ يٰ    عَلَيـْ
ۤ
 كَةٌ ئِ مَلٰ

َ مَا  لاَّ  شِدَادٌ  غِلاَظٌ  ّٰɍوْنَ يُـؤْمَرُ  مَا وَيَـفْعَلُوْنَ  امََرَهُمْ يَـعْصُوْنَ ا. 
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang telah diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim:6).102 

 Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan orang tua untuk memelihara 

anaknya (keturunan) dari api neraka, dengan berusaha agar seluruh anggota 

                                                           
101Al-Hafiz ‘Abd ‘Azim b.abl-Qawī Zakiyuddin al-Mundziri Mukhtasar Sahih Muslim. 

(Riyad: Dar Ibn Khuzaimah,1994), hlm.1040. 
102 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surabaya:1993).  
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keluarga melaksanakan semua perintah dan menghentikan larangan-Nya. 

Demikian pada dasarnya kedudukan orang tua sangat penting bagi anak, 

terutama berkaitan kewajiban anak kepada orang tua dan hak orang tua 

terhadap anaknya.  

 Dalam konteks ini yaitu hak orang tua terhadap anak yang sudah 

menikah atau kewajiban anak yang sudah menikah terhadap orang tua, 

walaupun anak (perempuan) sudah menikah dan menjadi tanggung jawab 

suami, peran dan jasa orang tua tidak bisa digantikan oleh apapun. Untuk itu 

orang tua tetap orang tua dan anak harus mematuhi orang tua. Yang berbeda 

adalah anak perempuannya telah menjadi tanggung jawab suami dan harus 

mengikutinya. Selain mengetahui tentang hak orang tua, anak bisa mengetahui 

bahwa jasa orang tua atas keluarga anak sangat banyak, tidak dapat terhitung, 

walaupun anak sampai hari ini sudah memberikan banyak materi atau 

kebahagiaan. Tetapi itu semua tentu belum cukup bagi orang tua. Hanya Allah 

SWT yang mampu berlaku adil. 

 Dikemukakan oleh Hanif Anshori mengenai hak-hak orang tua terhadap 

anaknya, meskipun anak perempuannya tersebut telah menikah sebagai 

berikut:103 

a.  Mendapatkan kasih sayang. 
Saat kecil orang tua memberikan kasih sayang dengan tulus kepada 
anak.  Orang tua memelihara dan mendidik anak agar tumbuh menjadi 
seorang lebih baik darinya. Tidak jarang orang tua menahan sakit, 
penderitaan, kesusahan demi memberikan kasih sayang. Tanpa 
keikhlasan/ketulusan orang tua tentu anak tidak akan menjadi manusia 
baik. Kasih sayang yang anak berikan harus terus mengalir pada orang 

                                                           
103Ibid. 
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tua walaupun anak (perempuan) telah menikah, kasih sayang kepada 
suami dan keluarga tidak harus menjadikan mengurangi kasih sayang 
kepada orang tua. Karena kasih sayang orang tua segala-galanya dan 
tidak bisa tergantikan. 

b.  Mendapatkan perhatian dan dikunjungi. 
Psikologis orang tua yang anaknya sudah menikah tentu akan 
merasakan kesepian dan jauh darinya. Untuk itu, hendaknya anak 
memperhatikan, mengunjunginya walaupun tidak satu rumah. 
Perhatian dan kunjungan orang tua akan membuat mereka lebih 
bahagia dan terhindar rasa rindu. Siapapun orang tua mengaharapkan 
anak-anaknya untuk bisa berkunjung dan kembali kepada orang tua 
walaupun sudah menikah. Seorang anak (perempuan) harus 
memahami bahwa mengunjungi orang tuanya harus benar-benar 
direncanakan dan jangan hanya sibuk dengan urusan sendiri saja. 
Perhatian dan kunjngan anak akan sangat berarti bagi orang tuanya. 

c.  Dukungan financial dalam hidup. 
Dalam kehidupannya yang sudah tua tentu tidak seperti ketika muda. 
Orang tua membutuhkan waktu istirahat, menjaga kesehatan, sehingga 
sudah tidak optimal kembali dalam bekerja. Kerentaanya tentu 
menjadi kendala untuk terus bekerja. Sebagai anak perempuan yang 
sudah menikah tidak masalah jika turut membantu mereka. Walaupun 
tidak ada kewajiban mengharuskan tetapi hal ini menjadi langkah 
untuk berbuat baik dan membalas jasa orang tua. Tentu tidak perlu 
dilihat besarnya, melainkan dari seberapa perhatian dan membantu 
orang tua. 

d.  Diperlakukan secara baik. 
Berikan perlakuan baik kepada orang tua. Perlakuan baik tentu seperti 
berkata baik, sopan, dan tidak perlu membentak mereka. Perlakuan 
baik dan perkataan sopan akan membuat orang tua bahagia. Tentu saat 
kecil orang tua telah memperlakukan anaknya sebaik mungkin maka 
jangan sampai anak membalasnya dengan perkataan buruk dan 
menyakiti hati. 

e.  Tidak memberatkannya 
Ketika anak (perempuan) menikah, tanggung  jawab terbesar menjadi 
tanggung jawab suaminya. Untuk itu hendaknya anak tidak 
memberatkan orang tua dan masih bergantung mereka. Biarkan orang 
tua menikmati hidupnya. Jangan kita mempersulit dan memberatkan 
mereka kembali 

 Kewajiban anak di atas merupakan dasar dari kekuasaan orang tua, tetapi 

bukan sebagai akibat dari kekuasaan orang tua. Kewajiban itu disebabkan 

adanya hubungan antara orang tua dan anak yang tercipta karena 

keturunan.Apa yang dimaksud pemeliharaan yaitu pemberian tempat tinggal, 
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makanan, pakaian, dan perawatan jika anak sakit. Sedangkan pendidikan yang 

dimaksud ialah mendidik anak (keturunan) menjadi makhluk sosial. Bagian 

utama dari kewajiban orang tua adalah orang tua memiliki hak mengoreksi dan 

mendisiplinkan anak-anaknya, bisa memerintah anaknya dan sebaliknya anak 

wajib mematuhi perintah. Apabila orang tua tidak melaksanakannya atau orang 

tua berlaku buruk terhadap anak, maka orang tua dapat dicabut kekuasaannnya 

(kewenangan terhadap anak). 

 Demikian dari observasi mengenai standar/batasan orang tua 

diperbolehkan mencampuri urusan keluarga anak terutama mengasuh cucu di 

daerah Buntok Kabupaten Barito Selatan bahwa secara prinsip dibenarkan 

orang tua berbagi pengalaman mengurus dan membentuk keluarga anak. 

Namun, masalahnya ketika orang tua memaksakan standar atau batasan ‘versi 

orang tua”. Di satu sisi, anak menantu memiliki konsep atau visi-misi sendiri 

dalam membentuk keluarga yang mungkin berbeda dengan orang tua. Seberapa 

besar masalah ini akan tergantung tingkat ketahanan anak menantu mampu 

bersikap tegas tanpa harus menyakiti orang tua, sehingga anak menantu tidak 

melulu mesti mau mengikuti kemauan (harapan) orang tua terkait dengan cara 

mengurus dan membentuk keluarga. 

 Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi campur tangan orang 

tua terhadap keluarga anak atau menantu diantaranya: 104 

a. Orang tua selalu menginginkan yang terbaik untuk anaknya 
Alasan ini adalah alasan yang paling klasik dan menjadi ‘senjata 
ampuh’ yang digunakan orang tua ketika ia masuk ke ranah 
perkawinan anak dan menantunya. Sebelum menikah, anak hidup 

                                                           
104Hanif Anshori, Op.Cit, hlm.57. 
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bersama dengan orang tua, kebanyakan orang tua berusaha 
memberikan yang terbaik untuk anaknya. 

b. Orang tua belum rela melepas anaknya. 
Orang tua merasa masih menjadi bagian dalam hidup anak. Ia lupa 
ketika merestui anaknya menikah, maka harus rela melepaskan hak 
asuh atas anaknya kepada pasangannya. 

c. Beberapa pandangan dalam hal pernikahan. 
Tidak salah ketika orang tua berbagi pengalamannya dalam menjalani 
pernikahan, membangun dan membentuk rumah tangga yang baik. 
Namun masih banyak orang tua menggunakan standar ‘versi mereka’ 
di jamannya yang tentu saja sudah jauh berbeda dengan jaman 
sekarang. 

d. Anak memiliki konsep rumah tangga dan keluarga sendiri. 
Anak memiliki visi dan misi sendiri dalam keluarganya. Tergantung 
seberapa kuat anak bisa bersikap tegas pada orang tua tanpa harus 
menyakitinya. Tegas maksudnya berani mempertahankan misi dan 
visinya tanpa intervensi orang tua. Sehingga anak tidak melulu 
mengikuti perkataan orang tua terutama terkait membangun rumah 
tangganya.  

e. Lokasi tempat tinggal. 
Faktor utama yang mempengaruhi hubungan suami istri dengan 
mertua. Pasangan yang tinggal bersama atau berdekatan dengan orang 
tua, rentan konflik antara mertua dengan menantu. Menantu akan 
merasa tidak nyaman karena mertua selalu mengawasi gerak-geriknya.  

 Dalam hal adanya bantuan orang tua pada keluarga terutama mengasuh/ 

membiaya cucu, maka problema ini terasa lebih berat pada anak menantu, 

dimana ia akan bersikap kurang tegas kepada orang tua. Dari fenomena ini 

tidak jarang terjadi konflik batin dalam diri anak menantu yang dapat memicu 

perselisihan dan konflik dengan orang tua. Secara umum persepsi orang tua 

yang merasa mereka paling berhak mengasuh cucunya, namun sikap semacam 

ini ada konsekuensinya yaitu dapat melahirkan hubungan tidak harmonis 

dengan keluarga anak. Kejelasan standar/batasan ini berdasarkan norma dan 

kebiasaan masyarakat memang tidak tegas, tetapi tetap diperlukan pembatasan 

secara legitimasi dan prosesnya diatur oleh hukum positif. Perlunya pengaturan 

konsepsi ini untuk menghindari klaim tentang siapa yang paling berhak, sebab 
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tanpa pembatasan jelas bisa memicu perselisihan keluarga berkelanjutan dan 

sulit mencari titik temu perdamaiannya. 

 Dari observasi mengenai bantuan orang tua dalam keluarga anak 

terutama mengasuh/membiaya cucu akan memberikan dampak tertentu 

terhadap keluarga anak di daerah Buntok Kabupaten Barito Selatan. Orang tua 

dalam mengasuh cucu didasari kebiasaan dan pengalaman ketika mengasuh 

anak (orang tua cucu), mereka meyakini bisa membangun keluarga anaknya 

lebih baik. Tetapi campur tangan orang tua dalam pengasuhan cucu dapat 

memicu permasalahan dan konflik keluarga. Hal ini tergantung dari sudut 

pandang subyek menanggapi, karena anak menantu relatif dekat dengan 

anaknya dibandingkan dengan kakek-neneknya. Anak kandung tentu perlu 

waktu untuk menyesuaikan diri dengan pola asuh orang tua, di samping belajar 

berjiwa besar dan sabar memahami sikap dan keputusan orang tua yang 

cenderung mendominasi. Kedua belah pihak mesti menjalin komunikasi yang 

baik, dan tidak menetapkan sesuatu sepihak atau tanpa ada persetujuan pihak 

lain, untuk menghindari kesalahpahaman dan prasangka buruk. 

 Problema dari bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama dalam 

mengasuh/membiaya cucu biasanya karena orang tua menganggap anak 

menantu kurang mampu memenuhi nafkah keluarganya. Misalnya di era 

modern ini ada kecenderungan orang tua membuat standar tertentu mengenai 

ukuran kebutuhan keluarga dikaitkan dengan kebendaan (kekayaan). Para ahli 
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fikih mewajibkan nafkah untuk istri ada dijelaskan di dalam QS. At-Thalaq 

(65) ayat 7 berikut:105 

 إِلاَّ  نَـفْسًا ٱɍَُّ  يكَُلِّفُ  لاَ  ۚ◌  ٱɍَُّ  ءَاتىَٰهُ  ◌ٓ ممَِّا فَـلْينُفِقْ  ۥن قُدِرَ عَلَيْهِ رزِْقهُُ وَمَ  ۖ◌  ۦسَعَتِهِ  مِّن ۢ◌ ليُِنفِقْ ذُو سَعَةٍ 
هَا مَا  سْراًيُ  ۢ◌ عُسْرٍ  بَـعْدَ  ٱɍَُّ  سَيَجْعَلُ  ۚ◌  ءَاتىَـٰ

"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan."  

 Terkait masalah di atas, dalam ayat dan hadits telah disebutkan, Allah 

SWT telah memerintahkan suami untuk menafkahi keluarganya. Jika tidak 

dilaksanakan berarti suami telah melakukan dosa. Terlebih jika suami tidak 

mau bekerja dengan alasan malas. Haramnya hukum suami tidak memberi 

nafkah karena ia pemimpin bagi keluarga yang merupakan tanggungannya. 

Rasulullah SAW ada bersabda: “Cukuplah seseorang dikatakan berdosa jika ia 

menyia-nyiakan orang yang menjadi tanggungannya.” (HR Abu Daud-Ibnu 

Hibban).  

 Dalam kasus ini orang tua berpendapat membantu anak dan mengasuh 

cucu yang lagi dalam masalah adalah hak dan kewajiban orang tua kepada 

anak. Yang jika dikaitkan dengan konsep hadhanah, hukum Islam menjelaskan 

hadhanah yaitu mengasuh anak kecil atau anak normal yang belum atau tidak 

dapat hidup mandiri, yakni dengan memenuhi kebutuhan hidupnya, menjaga 

dari hal-hal membahayakan, memberinya pendidikan fisik-psikis, 

mengembangkan intelektual agar sanggup memikul tanggung jawab 

                                                           
105 Hamka.Tafsir al-Azhar. (Jakarta: Pustaka Panjimas. 2005),  hlm 230 
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hidup.Tugas menjaga atau mengasuh bayi/anak kecil yang belum mampu 

menjaga dan mengatur diri sendiri. Mendapat asuhan dan pendidikan adalah 

hak anak dari kedua orangtuanya. Kedua orangtua anak yang lebih utama 

melakukan tugas ini, selama keduanya berkemampuan.106 Namun, orang tua 

yang dalam keadaan kurang mampu, maka tidak perlu merasa malu untuk 

meminta bantuan orang tua, terlebih jika orang tua berkemampuan. Dalam hal 

orang tua ikut mengasuh cucu niscaya merupakan hal baik, tujuannya agar hak-

hak cucu terpenuhi sepenuhnya ketika keluarga anak lagi dalam masalah 

ekonomi. Dalam kondisi seperti ini orang tua merasa perlu mengasuh cucunya.  

 Demikian jika dihubungkan dengan hak dan kewajiban suami dan istri 

dalam kaitan dengan hak dan kewajiban orang tua bahwa urusan intern dan 

ekstern keluargayang berkaitan dengan tanggung jawan dalam hak asuh anak 

atau cucu. Dalam hal ini orang tua merasa berhak mendapatkan tempat dan 

hak-hak utama sebagaimana ajaran Syariah di atas. Orang tua yang perhatian, 

melalui sikap baik siap memenuhi kebutuhan cucunya yang ideal bagi 

pertumbuhan fisik dan jiwanya, mengajarkan moral dan kebiasaan baik, serta 

keluarga anak bermasalah jika tidak segera mendapat bantuan maka hidupnya 

(cucunya) akan menderita. 

 Dari hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa bentuk campur tangan 

orang tua dalam rumah tangga anak di daerah Buntok Kabupaten Barito 

Selatan dapat diidentifikasi yang dikaitkan dengan hadhanah (hak asuh anak) 

yaitu merawat dan mendidik atau mengasuh anak kecil yang belum mampu 

menjaga dan mengatur diri sendiri sampai mampu berdiri sendiri mengurus 
                                                           

106 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Op.Cit.  hlm.37. 
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dirinya yang dilakukan oleh kerabat anak. Persoalan mengasuh anak 

sesungguhnya tidak ada hubungannya dengan perwalian anak, baik 

menyangkut perkawinannya maupun hartanya. Untuk ini para ulama sepakat 

itu adalah hak ibu atau kedua orang tua anak selama berkemampuan 

melakukan pengasuhan kepada anaknya. Namun, jika karena sesuatu hal 

seorang ibu atau  orang tuanya tidak mampu mengasuhnya, maka hak asuh 

anak bisa dialihkan secara berurutan kepada keluarga ibu dari seorang anak. 

Tetapi, apabila anak tidak memiliki kerabat perempuan dari kalangan muhrim, 

atau ada tetapi tidak bersedia mengasuhnya, maka pengasuhan anak beralih 

kepada kerabat laki-laki (bapak) yang masih muhrimnya atau berhubungan 

darah (nasab) sesuai urutan masing-masing dalam persoalan waris. 

2. Dampak Campur Tangan Orang Tua dalam Rumah Tangga Anak 
Terhadap Hubungan Cucu 

 Kewajiban anak terhadap orang tua adalah menghargai apa yang menjadi 

keputusan orang tua yang didasarkan kepada peraturan perundang-undangan. 

Oleh karena itu menjadi tugas orang tua (perwalian) untuk menanamkan cinta 

dan kasih sayang kepada angggota keluarganya agar dalam keluarga anak tidak 

condong untuk bersikap durhaka kepada orang tuanya. Ulama fiqh kebanyakan 

sepakat bahwa merawat dan mendidik anak adalah kewajiban orang tua, karena 

jika anak yang masih kecil dan belum mumayyiz tidak dirawat dan tidak didik 

dengan sebaik-baiknya, maka akan berakibat buruk pada diri dan masa 

depannya, bahkan dapat mengancam eksistensi jiwanya. Oleh karena itu anak-
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anak wajib dipelihara, diasuh, dirawat dan dididik dengan sebaik-baiknya oleh 

orang tua atau asbahnya.  

 Hak-hak orang tua atas anak antara lain yaitu mendidik anak 

(keturunannya) dengan sebaik-baiknya dan memberikan nafkah dari yang baik-

baik. Oleh karena itu Allah SWT memerintahkan untuk berbuat baik (ihsan) 

kepada kedua orang tua sebagaimana Firman-Nya dalam QS al-Isra’ ayat 23-24 

sebagai berikut: 

هُ  ◌ٓ اِلاَّ  ا◌ٓ وَقَضٰى رَبُّكَ الاََّ تَـعْبُدُوْ  َّʮِلْوَالِدَيْنِ  اʪَِلُغَنَّ  اِمَّا ۗ◌ اِحْسٰنًا و  الْكِبـَرَ  عِنْدَكَ  يَـبـْ
مَُا تَـقُلْ  فَلاَ  كِلٰهُمَا اوَْ  ◌ٓ اَحَدُهمُاَ هَرْهمُاَ وَّلاَ  اُفٍّ  ◌ٓ لهَّ مَُا وَقُلْ  تَـنـْ وَاخْفِضْ  O كَريمِْاً قَـوْلاً  لهَّ

 ۗ◌ راًلهَمَُا جَنَاحَ الذُّلِّ مِنَ الرَّحمَْةِ وَقُلْ رَّبِّ ارْحمَْهُمَا كَمَا ربََّـيٰنيِْ صَغِي ـْ
 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil". Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika 
kamu orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat.” (Surat Al Isra’ ayat 23-
24) 

Berbuat baik kepada orang tua harus didahulukan daripada fardlu kifayah, 

amalan-amalan sunnah, berjihad di jalan Allah SWT dan berbuat baik kepada 

orang tua tidak berarti harus meninggalkan kewajiban terhadap istri dan anak-

anaknya, kewajiban memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya tetap 

dipenuhi walaupun kepada orang tua harus didahulukan. 

 Seorang anak yang berkeluarga semestinya sudah dapat mengurusi 

keluarga sendiri tanpa ada turut campur orang tua, karena dengan adanya 
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campur tangan orang tua dalam keluarga anak bisa menimbulkan masalah dan 

ketidakharmonisan tertentu dalam keluarga serta tidak berjalannya hak dan 

kewajiban sebagaimana mestinya. Namun, apabila anak sudah berusaha dan 

masih terkendala, maka orang tua bisa bersikap membantu tetapi bukan sebagai 

aktor utama dalam memecahkan masalahnya. Bantuan orang tua jangan 

membuat anak kehilangan kemandiria dan sulit bangkit. Orang tua sebaiknya 

terlibat dalam perkara keluarga anak apabila diminta bantuannya, maka tidak 

salah orang tua terlibat mengasuh cucu selama hal itu diminta keluarga anak. 

Kemudian bersama mengatasi masalah dihadapi. 

 Terkait dengan problema di atas, ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa 

pada prinsipnya hukum merawat dan mendidik anak adalah kewajiban bagi 

orang tua (suami dan istri), karena apabila anak yang masih kecil dan belum 

mumayyiz tidak dirawat dan didik dengan baik, maka akan berakibat buruk 

pada diri dan masa depan mereka, bahkan bisa mengancam eksistensi jiwa 

mereka. Karena itu anak-anak tersebut wajib dipelihara, diasuh, dirawat dan 

dididik dengan baik. Dalam hal orang tuanya (suami dan istri) tidak mampu 

menunaikan kewajiban tersebut, maka kakek dan nenek (orang tua dari suami 

dan istri) dapat menggambil alih kewajiban suami dan istri dalam megasuh 

cucunya, yang didasarkan hak perwalian yang dibeolehkan oleh peraturan 

perundang-undangan. 

 Dari observasi mengenai adanya bantuan orang tua dalam keluarga anak 

terutama dalam mengasuh/membiaya cucu berdampak tertentu bagi kehidupan 

keluarga anak di daerah Buntok Kabupaten Barito Selatan dimana orang tua 
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dapat mencampuri urusan keluarga anak dengan memberikan bantuan 

keuangan dan perhatian kepada cucu seperti mengasuh dan mendidik dengan 

baik. Dalam menjalankan kewajiban ini orang tua mesti bijak, dimana apabila 

sampai membuat anak menantu kehilangan kepercayaan dirinya di hadapan 

orang tua. Kasih sayang dan kepercayaan menjadi modal membangun keluarga 

besar. Dalam mewujudkan tujuan itu diperlukan komitmen dalam bertindak 

dan bersikap dari setiap pihak.  

 Dengan lingkungan keluarga, anak akan mempelajari dasar-dasar 

perilaku penting bagi kehidupannya. Karakter dipelajari anak lewat model para 

anggota keluarga di sekitar orang tua. Sikap orang tua tercermin pada pola 

asuhnya, yang memiliki andil pada perkembangan pribadi anak. Pola asuh 

keluarga berpengaruh atas pembentukan karakter anak. Setiap keluarga 

biasanya memiliki pola asuh terhadap anak yang berbeda. Pola asuh adalah 

suasana psikologis dicerminkan melalui pola interaksi anggota keluarga. 

Bimbingan dan pola asuh orang tua berperan untuk mengembangkan potensi 

diri anak melalui pola-pola kebiasaan sehari-hari. Pola asuh yang diberikan 

orang tua kepada cucu tidak hanya memberi pengaruh pada perilakunya, tetapi 

juga berpengaruh pada kualitas intelektualnya. Pola asuh merupakan pola 

membimbing anak agar mandiri. Pola asuh orang tua adalah keseluruhan 

interaksi orang tua dan anak serta cucu, dimana orang tua mendorongan 

cucunya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai dianggap 

paling tepat agar cucu bisa mandiri, tumbuh kembang secara sehat dan optimal, 

memiliki percaya diri, ingin tahu, bersahabat dan berorientasi sukses. 
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 Demikian pola asuh orang tua yang diterima oleh cucu sangat beragam, 

hal ini tergantung dari cara pola asuh orang tua yang diterapkan kepada 

cucunya. Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai kebajikan 

(karakter) pada cucu sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan 

orang tua. Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dimana cucu dapat 

berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan 

kepribadian sangat besar artinya. Keluarga dilandasi kasih sayang sangat 

penting bagi cucu bisa mengembangkan tingkah laku sosial yang baik. Bila 

kasih sayang tidak ada, maka seringkali cucu akan mengalami kesulitan dalam 

hubungan sosial, kesulitan ini mengakibatkan berbagai macam kelainan 

tingkah laku sebagai upaya kompensasi dari cucu. Sebenarnya, setiap orang tua 

itu menyayangi cucunya, tetapi manifestasi dari rasa sayang itu berbeda-beda 

dalam penerapannya, yang nampak dalam pola asuhnya.  

 Dari hasil observasi mengenai adanya bantuan orang tua dalam keluarga 

anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu akan berdampak tertentu bagi 

keluarga anak di daerah Buntok Kabupaten Barito Selatan, karena anak 

menantu dan orang tua memiliki kewajiban bersama untuk menghormati, 

menyayangi dan memelihara kepercayaan. Keluarga besar ini mesti dibangun 

didasarkan saling bertanggung jawab dan percaya sebagai bagian kebutuhan 

psikologis. Dalam konteks ini anak menantu adalah aktor pertama memikul 

tanggung jawab dan kewajiban atas tumbuh kembang keturunan sesuai 

kapasitasnya. Namun, dalam kondisi tertentu (kesulitan ekonomi) maka timbul 

kewajiban bersama orang tua dalam mengasuh cucu agar mendapatkan hak-hak 
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sepenuhnya. Demikian dapat dikatakan bantuan orang tua dalam keluarga anak 

seperti mengasuh/membiaya cucu mesti disikapi bijaksana demi 

keharmoniasan keluarga dan jangan dicari atau dijadikan permasalahan 

sehingga menimbulkan konflik keluarga. 

 Terkait dengan adanya bantuan orang tua dalam keluarga anak terutama 

dalam mengasuh/membiaya cucu, hal ini sudah sesuai dengan konsep 

hadhanah. Dari pengertian konsepsinya dapat dikatakan hadhanah mencakup 

aspek-aspek: pendidikan, pencakupan kebutuhan, dan usia (yaitu bahwa 

hadhanah itu diberikan kepada anak sampai usia tertentu). Sehingga hadhanah 

dimaksudkan membekali anak secara material dan spiritual, mental dan fisik 

agar mampu berdiri sendiri dalam menghadapi hidup dan kehidupan nanti 

apabila ia telah dewasa 

 Dari hasil observasi mengenai adanya bantuan orang tua dalam keluarga 

anak terutama dalam mengasuh/membiaya cucu di daerah Buntok Kabupaten 

Barito Selatan adadampak hubungan yang kurang harmonis antara orang tua 

dengan anak menantu serta hubungan antara suami dan istri dalam keluarga 

anak. Pemicu permasalahannya yaitu ketika orang tua mengambil alih hak asuh 

cucu, maka kewajiban suami atas istri akan mengasuh anaknya turut diambil 

alih. Pengambilalihan hak asuh cucu didasari ketentuan hukum keluarga, 

dimana orang tua berdalil mereka tidak wajib memberi nafkah kepada cucunya, 

tetapi karena keluarga anak sedang dalam kesusahan, maka orang tua boleh 

menggunakan haknya untuk memikul tanggung jawab mengasuh cucu. Tetapi 

masalahini di mata anak menantu disebabkan orang tua yang dominan dalam 
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hak asuh cucu, sehingga anak menantu merasa diabaikan perannya sebagai 

orang tua anaknya. Untuk keharmonisan keluarga, anak dan menantu tetap 

mematuhi (pendapat dan kebijakan) orang tua karena ada asumsi orang tua 

berpengalaman hidup. Hal ini sesungguhnya tidak akan menjadi masalah 

apabila orang tua tidak menghilangkan peran anak menantu dalam mengasuh 

cucu, yaitu dapat bersama-sama mengasuh. 

 Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku 

orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama mengadakan 

kegiatan pengasuhan. Dalam memberikan pengasuhan, orang tua menerapkan 

perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan atas 

keinginan cucunya. Setiap perkembangan cucu merupakan proses yang 

kompleks, tidak bisa terbentuk hanya dari dalam diri cucu, tetapi juga 

lingkungan tempat tinggalnya.  

 Lingkungan pertama yang paling berpengaruh terhadap pola asuh cucu 

adalah lingkungan keluarga, dimana orang tua berperan di dalamnya. Seperti 

dikemukakan Slameto bahawa ada tiga bentuk pola asuh orang tua terhadap 

anak, yaitu demokratis (authoritative), otoriter (authoritarian) dan bebas 

(permissive). Pola asuh orang tua ini menunjukkan sebagai faktor penting yang 

mempengaruhi perkembangan dan kepercayaan diri anak sampai dia menjadi 

dewasa. 

 Dari observasi mengenai komunikasi dan hubungan keluarga anak 

dengan orang tua pasca penyelasaian permasalahan yang ditempuh masing-

masing yaitu konflik yang terjadi antara keluarga anak dengan orang tua ini 
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justru bertambah besar, juga konflik antara suami dan istri. Penyebabnya 

komunikasi diantara kedua belah pihak tidak baik, dimana baik orang tua 

maupun anak menantu bertahan dengan pendapat dan egonya masing-masing. 

Semestinya diutamakan musyawarah mufakat, yang terjadi justru orang tua 

berkeras padda keputusan tetap mengasuh cucu yang merupakan juga hak dan 

kewajibannya. Sebaliknya, anak menantu menuntut diberikan andil lebih besar 

dalam mengasuh anaknya. Memang saat itu kondisinya keluarga anaknya 

bermasalah ekonomi yang belum sesuai harapan orang tua. Akibat komunikasi 

yang tidak harmonis dalam hubungan keluarga ini, maka keterlibatan orang tua 

dalam urusan keluarga anak (hak asuh cucu) menjadi permasalahan tersendiri 

pada hubungan keluarga anak dengan orang tua dan hubungan suami dan istri. 

Sampai sekarang suami dan istri ini hidup terpisah (perceraian), yaitu tinggal di 

rumah orang tua masing-masing. 

 Terjadinya perselisihan atau percekcokan antara suami dan istri dalam 

keluarga menggambarkan diantaranya salah satu pihak nusyuz sedang pihak 

lain dalam kondisi normal, atau kemungkinan yang ketiga ini terjadi karena 

kedua-duanya terlibat dalam syiqaq (percekcokan), misalnya dalam hal ini 

disebabkan kesulitan ekonomi keluarga dan perbedaan sikap dalam 

menanggapi adanya campur tangan orang tua dalam perkara urusan keluarga, 

sehingga keduanya sering bertengkar. Dalam hal ini Al-Qur’an memberikan 

petunjuk dalam Q.S. An-Nisa ayat 35 sebegaimana telah disebutkan di atas 

yang artinya: 

Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
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damai dari keluarga perempuan. Dan jika kedua (juru damai itu) 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 
suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti. (Q.S. An-
Nisa ayat 35). 

 
 Penunjukkan hakam (juru damai itu) dari kedua belah pihak di atas 

diharapkan dapat mengadakan perdamaian dan perbaikan untuk menyelesaikan 

persengketaan antara kedua belah pihak. Apabila karena sua hal hakum yang 

ditunjuk tidak dapat melaksanakan tugasnya, dicoba lagi dengan menunjuk 

hakam yang lain. Selanjutnya apabila upaya yang demikian tidak dapat pula 

menyelesaikan masalah kedua belah pihak maka diperbolehkan menempuh 

(menetapkan) untuk bercerai yang dapat dilakukan dengan mengajukan 

permohonan tersebut ke Pengadilan Agama Negeri setempat. 

 Sedangkan dalam hubungan perceraian orang tua dan hak asuh anak dari 

hasil perkawinan mengacu kepada ketentuan Pasal 41 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyebutkan “kedua orang tua 

wajib memelihara dan mendidik anak mereka sebaik baiknya” Sedangkan ayat 

2 disebutkan yaitu:”kewajiban orang tua yang di maksud dalam ayat 1 berlaku 

sampaianak itu kawin atau dapat berdiri sendiri.kewajiban mana berlaku terus 

meskipunperkawinan antar keduanya putus”. Berdasarkan pasal ini berarti 

bahwa walaupun kedua orang tua anak telah bercerai tetapi kewajiban orang 

tua untuk memberikan haknya kepada anak tidak putus. Anak harus tetap 

mendapatkan hak-haknya sebagai seorang anak yang dijamin oleh peraturan 

perundang-undangan. 

 Keluarga orang tua adalah orang pertama yang bertanggung  jawab 

terhadap hak asuh cucu, yaitu memelihara dan memberikan pendidikan yang 
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merupakan hak anak. Namun tidak jarang hal seperti ini terputus, baik atas 

kehendak suami istri maupun di luar kehendak mereka berdua hal ini 

dikarenakan hubungan keluarga antara suami dan istri tidak ada lagi kecocokan 

dan keharmonisan. Faktor pemicu perceraian dalam kasus ini diantaranya 

orang tua yang mencampuri urusan keluarga anak dan sangat dominan dalam 

mengasuh cucu, yang memicu terjadi pertengkaran dalam rumah tangga anak 

yang memang sudah mempunyai gejala-gejala bermasalah, yaitu faktor 

ekonomi karena kebutuhan yang diperlukan dalam keluarga tidak lagi sesuaian 

dengan pendapatan yang didapat. Artinya kebutuhan yang lebih besar tidak 

sebanding dengan pendapatan yang di hasilkan, selain itu perceraian yang 

terjadi pada keluarga ini karena adanya faktor orang ketiga (orang tua) yang 

masuk dalam urusan keluarga terlalu jauh dan dominan sehingga hubungan 

suami istri tidak lagi harmonis. 

 Demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk campur tangan orang tua dalam 

rumah tangga anak di daerah Buntok Kabupaten Barito Selatan pada dasarnya 

akan bermasalah apabila ada dominasi hak asuh cucu dan ditambah tidak 

harmonisnya komunikasi diantara orang tua dengan anak. Pada kasus ini terlihat 

pihak orang tua tidak mau melepas tanggung jawabnya terhadap anak dan cucu, 

padahal ketika anak bersuami dan memiliki anak, tanggung jawab itu berpindah 

kepada suami anak (menantu). Suaminya berhak membawa istri dan anaknya 

sesuai kehendak (kesepakatan) keluarganya. Namun orang tua melarang suami 

membawa anak dan cucunya ke rumah orang tua suami dengan alasan bahwa 

menantu belum mandiri. Sementara keduanya tetap kokoh dengan pendapat dan 
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egonya masing-masing. Kemudian adanya campur tangan orang tua yang menjadi 

pemicu perselisihan yang terus menerus antara anak dan suaminya yang pada 

ujungnya terjadi perceraian. Bahkan setelah perceraian, orang tua tetap melarang 

cucunya keluar rumah sehingga tidak dapat bertemu dan mengikuti bapaknya. 

 

 

 

 

 

 




